BAB S
SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Perusahaan memiliki beberapa perubahan antara POS tahun 2017 dengan
praktek yang dilakukan saat ini. Perubahan-perubahan tersebut terjadi dikarenakan
perusahaan ingin agar aktivitas-aktivitas yang dilakukan semakin efektif dan efisien
serta adanya penambahan supervisor (SPV) purchasing pada struktur organisasinya,
dan hal tersebut menyebabkan terdapat perpindahan pelaku aktivitas pada siklus
pembelian persediaan NBB. Untuk evaluasi aktivitas pengendalian yang dilakukan
PT. PMT sudah baik untuk otorisasi, pemisahan tugas, pengamanan aset dan catatan,
dan pengecekan independen terhadap kinerja. Namun untuk dokumen dan
pencatatan PT. PMT belum memadai, dikarenakan terdapat 2 dokumen yang
diperlukan namun perusahaan tidak memiliki dokumen tersebut, yaitu dokumen
untuk mendaftarkan vendor baru ke database dan dokumen untuk memproses retur
barang NBB. Sehingga peneliti menyarankan untuk menambahkan 2 dokumen
tersebut. Selain itu dokumen resume company profile, price comparison, dan
purchase request diperlukan perubahan pada kolom tanda-tangan, untuk
disesuaikan dengan prosedur terbaru. Dikarenakan peneliti mengusulkan 2
dokumen baru, maka terdapat juga perubahan pada prosedur yang berkaitan yaitu
prosedur pencarian vendor baru dan prosedur retur barang NBB.

Dengan adanya dokumen baru yaitu formulir vendor dapat mengatasi
permasalahan terkait tidak adanya dokumen yang mendasari pendaftaran vendor
baru ke database perusahaan untuk mencegah adanya vendor yang kualifikasinya
tidak sesuai. Untuk mengatasi permasalahan terkait perlunya pengecekan jumlah
persediaan untuk mencegah adanya penumpukan persediaan, maka dalam prosedur
pembelian barang reguler ditambahkan adanya aktivitas untuk mengecek jumlah
persediaan. Selama melakukan penelitian ternyata ditemukan POS baru terkait

penerimaan barang NBB yang baru dibuat oleh perusahaan pada tahun 2019, dan
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setelah dilakukannya evaluasi prosedur, prosedur tersebut telah baik dan sesuai
dengan kondisi dan praktek perusahaan sehingga tidak memerlukan perubahan pada
prosedur penerimaan barang NBB. Dalam permasalah selanjutnya yaitu tidak
adanya dokumen retur barang, maka peneliti menyarankan adanya dokumen baru
yaitu nota retur barang NBB yang digunakan untuk memproses retur barang
sehingga pencatatan dan penyesuaian saldo utang dan persediaan dapat lebih akurat.
Dan untuk permasalahan tidak relevannya POS yang ada dengan kondisi sekarang,
maka peneliti telah mengevaluasi dan melakukan beberapa penyesuaian aktivitas

pada beberapa prosedur yang ada.

5.2. Keterbatasan

Dalam penelitian ini tidak membahas terkait bagaimana proses pembayaran
dari pembelian tersebut apabila pembayaran dilakukan secara kredit atau term of
payment, dikarenakan pembayaran secara kredit diproses oleh departemen FAC
bersamaan dengan prosedur pembayaran utang yang lainnya, dan prosedur tersebut
telah dibahas oleh tim peneliti lainnya. Keterbatasan lainnya yaitu penelitian ini
hanya dapat dilakukan hingga tahap perancangan saja jadi peneliti telah
mengevaluasi prosedur, melakukan perbaikan dokumen, hingga pembuatan dan
perancangan POS baru untuk siklus pembelian persediaan NBB. Untuk proses
implementasi prosedur tersebut dilakukan oleh perusahaan dan dievaluasi kembali,

namun tidak dapat dilaporkan dalam penelitian ini.

5.3. Saran
Saran yang dapat diberikan dari penelitian yang telah dilakukan adalah:
1.  Untuk dokumen formulir vendor dan nota retur barang NBB disarankan untuk
diterapkan untuk meningkatkan aktivitas pengendalian perusahaan.
2. Diharapkan perusahaan memperbarui POS dan dokumen yang tidak sesuai

dengan praktek dan kondisi perusahaan saat ini.
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Apabila prosedur usulan diimplementasikan dalam perusahaan, diharapkan
dapat dilakukan proses pemantauan dan kemudian dievaluasi kembali untuk
menganalisis apakah prosedur tersebut sudah sesuai atau belum.

Sebagai persiapan ISO, diharapkan perusahaan mengevaluasi POS-nya secara
berkala agar lebih sesuai dengan kondisi dan praktek yang terjadi saat ini,
sehingga POS yang akan distandarisasi tersebut merupakan POS yang telah
dijalankan dan dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi serta

meminimalkan risiko kesalahan dari aktivitas-aktivitas yang ada.
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